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Abstrak

Rumah sakit dituntut untuk memberikan pelayanan bermutu yang sangat ditentukan oleh sumber daya

manusia di rumah sakit. Tenaga kesehatan adalah salah satu komponen yang paling penting dan memiliki

kekuatan pada sistem kesehatan secara keseluruhan. Terdapat kurang lebih 4,3 juta petugas kesehatan di

seluruh dunia di 57 negara memiliki kualitas pekerjaan yang rendah. Motivasi memainkan peran penting

dalam menghasilkan kinerja yang lebih baik di tempat kerja (1). Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis pengaruh public service motivation berdasarkan ketertarikan terhadap pembuatan kebijakan

publik (attraction to public policy making), tanggung jawab terhadap kepentingan publik dan kewajiban

sebagai warga negara (commitment to public interest and civic duty), perasaan keharuan atau kasihan

(compassion), sikap pengorbanan diri (self sacrifice) terhadap job statisfaction perawat di Rumah Sakit

Ibnu Sina Kota Makassar. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dengan metode

kuantitatif menggunakan pendekatan cross sectional study. Populasi adalah seluruh perawat yaitu sebanyak

160 perawat dengan sampel 110 perawat yang diambil berdasarkan Tabel Nomogram Harry King dengan

taraf kesalahan 5%. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan software SPSS. Hasil

penelitian menunjukkan commitment to public interest and civic duty dan compassion tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap job statsisfaction. Sedangkan attraction to public policy making dan self

sacrifice berpengaruh signifikan terhadap job statsisfaction perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.

Variabel attraction to public policy making merupakan variabel yang paling kuat dalam mempengaruhi

kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. Pihak rumah sakit diharapkan dapat

memberikan kesempatan kepada perawat dalam mengembangkan skill-nya sehingga dapat meningkatkan

rasa tanggung jawabnya sebagai perawat. Selain itu dapat diberikan reward bagi perawat yang mampu

melaksanakan kewajibannya dengan baik dan memiliki rasa empathy yang tinggi.

Kata Kunci: Public Service Motivation, Job Statisfaction, kepuasan publik
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1. PENDAHULUAN

Rumah sakit dianggap sebagai salah satu sarana kesehatan yang memiliki peran

penting dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Rumah sakit merupakan

institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan,

dan gawat darurat (UU No.44 tahun 2009 tentang RS)(2).

Terdapat sekitar 4,3 juta petugas kesehatan di seluruh dunia di 57 negara

memiliki kualitas pekerjaan yang rendah (3). Sistem kesehatan yang efektif perlu

memiliki ukuran yang memadai, termotivasi, dan terampil dalam bidang kesehatan.

Kurangnya motivasi sering diidentifikasi sebagai masalah utama dalam kualitas

pemberian layanan kesehatan (4–7). Motivasi pekerja kesehatan sangat penting

untuk kinerja petugas kesehatan (8,9).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh public service

motivation terhadap job statisfaction perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.

Tujuan khusus adalah: (1) Menganalisis pengaruh public service motivation

berdasarkan attraction to public policy making terhadap job statisfaction perawat di

Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. (2) Menganalisis pengaruh public service

motivation berdasarkan commitment to the public interest and public value terhadap

job statisfaction perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. (3) Menganalisis

pengaruh public service motivation berdasarkan Compassion terhadap job

statisfaction perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. (4). Menganalisis pengaruh

public service motivation berdasarkan Self Sacrifice terhadap job statisfaction

perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.

2. METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study.

Responden terpilih diminta untuk memberikan respon terhadap variabel-variabel

penelitian pada satu waktu tertentu. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner

dengan menyusun daftar pertanyaan yang berkaitan dengan variabel penelitian.

Lokasi Penelitian di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. Peubah yang diamati/diukur

adalah motivasi pelayanan publik (Public Service Motivation), terdiri dari ketertarikan

terhadap pembuatan kebijakan publik (attraction to public policy making), tanggung
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jawab terhadap kepentingan publik, kewajiban sebagai warga negara (commitment

to public interest and civic duty), perasaan keharuan atau kasihan (compassion),

sikap pengorbanan diri (self sacrifice), dan kepuasan kerja (job statisfaction)(10,11).

Subjek penelitian adalah perawat yang bekerja di RS Ibnu Sina Makassar yaitu

sebanyak 160 Perawat (Data Sekunder RS Ibnu Sina Tahun 2017), dengan jumlah

sampel sebesar 110 perawat yang diambil berdasarkan tabel Nomogram Harry King

taraf kesalahan sebesar 5%. Sampel yang diambil hanya 109 karena 1 perawat telah

berhenti kerja. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling (12).

Pengolahan data menggunakan software SPSS (13). Analisis data menggunakan

analisis regresi berganda. Model yang digunakan seperti gambar 1.

Gambar 1. Model job statisfaction penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

Hasil penelitian disajikan pada Tabel 1-5.

Tabel 1 Distribusi Perawat Berdasarkan Attraction to public policy making

terhadap Job Statisfaction di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar

Attraction to

public policy

making

Job statisfaction Total

ΡvaluePuas Tidak puas

N % n % n %

Puas 60 55,0 37 33,9 97 100

0,000Tidak puas 1 0,9 11 10,1 12 100

Attraction to
public policy
making

Commitment
to public
interest

Compassion

Self sacrifice

Job
statisfaction
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Total 61 56,0 48 44,0 109 100

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi-Square Test diperoleh nilai ρ =

0,000 < α (0,05), artinya ada pengaruh yang bermakna antara variabel attraction to

public policy making terhadap job statisfaction di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.

Tabel 2 Distribusi Perawat Berdasarkan Commitment to public interest

and civic duty terhadap Job Statisfaction di Rumah Sakit Ibnu

Sina Makassar

Commitment to

public interest and

civic duty

Job statisfaction Total

Ρvalue

Puas Tidak puas

n % n % n %

Puas 34 31,2 22 20,2 56 100

0,202Tidak puas 27 24,8 26 23,9 53 100

Total 61 56,0 48 44,0 109 100

Hasil uji Chi-Square Test diperoleh nilai ρ = 0,202 > α (0,05), artinya tidak ada

pengaruh yang bermakna antara variabel commitment to public interest and civic duty

terhadap job statisfaction di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar

Tabel 3 Distribusi Perawat Berdasarkan Compassion terhadap Job Statisfaction

di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar

Compassion

Job statisfaction Total Ρvalue

Puas Tidak puas

n % n % n %

Puas 54 49,5 41 20,2 95 100

0,420Tidak puas 7 6,4 7 23,9 14 100

Total 61 56,0 48 44,0 109 100
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square Test diperoleh nilai ρ = 0,420 > α (0,05),

artinya tidak ada pengaruh yang bermakna antara variabel compassion terhadap job

statisfaction di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.

Tabel 4 Distribusi Perawat Berdasarkan Self Sacrifice terhadap Job Statisfaction

di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar

Self sacrifice Job statisfaction Total Ρvalue

Puas Tidak puas

n % N % n %

Puas 18 16,5 5 4,6 95 100

0,013Tidak puas 43 39,4 43 39,4 14 100

Total 61 56,0 48 44,0 109 100

Uji Chi-Square Test diperoleh nilai ρ = 0,000< α (0,05), artinya ada pengaruh yang

bermakna antara variabel self sacrifice terhadap job statisfaction di Rumah Sakit Ibnu

Sina Makassar.

Tabel 5 Pengaruh Attraction to Public Policy Making dan Self Sacrifice terhadap Job

Statisfaction di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.

Variabel B Wald Sig Exp

(B)

95,0% C.I for EXP(B)

Lower Upper

Attraction to public

policy making
2,803 6,797 0,009 16,500 2,006 137,751

Self sacrifice 1,191 4,260 0,039 3,289 1,062 10,190

b. Pembahasan

Etika dan aturan hukum bagi perawat merupakan pedoman untuk perawat yang

digunakan dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan etis baik dalam area

praktik, pendidikan, administrasi, maupun penelitian. Praktek keperawatan secara

langsung berhubungan dan berinteraksi kepada penerima jasa pelayanan. Saat interaksi

inilah sering timbul beberapa hal yang tidak diinginkan baik disengaja maupun tidak

disengaja. Kondisi demikian sering menimbulkan konflik baik pada diri pelaku dan

penerima praktek keperawatan. Oleh karena itu, profesi keperawatan harus mempunyai
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standar profesi dan aturan lainnya yang didasari ilmu pengetahuan yang dimilikinya,

guna memberi perlindungan kepada masyarakat. Standar praktek profesi keperawatan

inilah menunjukkan seorang perawat melakukan malpraktek, kelalaian, ataupun bentuk

pelanggaran praktek keperawatan lainnya.

Setiap perawat mempunyai kelompok tugasnya yang harus dilakukan sesuai

aturan - aturan yang sudah ditetapkan oleh pihak rumah sakit. Namun perawat

terkadang tidak dapat mematuhi aturan rumah sakit sehingga timbul konflik peran. Hal

ini tidak sesuai dengan kondisi perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina. Aturan-aturan

ataupun kebijakan yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit, justru dapat

meningkatkan kepuasan kerja karena menjalankan aturan sesuai dengan kapasitas

mereka sebagai perawat dan tidak merasa terbebani dengan aturan-aturan tersebut.

Begitu pula jika dikaitkan dengan pelayanan pada pasien Jaminan ataupun bukan.

Perbedaan status pasien bukan menjadi penghalang bagi mereka untuk dapat

memberikan yang terbaik bagi pasiennya, asalkan pelayanan tersebut juga sesuai

dengan aturan ataupun kebijakan yang berlaku.

Di sisi lain, ada perawat yang masih kurang puas terhadap tanggung jawab dan

kewajiban yang seharusnya dapat dijalankan dengan baik. Hal ini dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor, misalnya terdapatnya lingkungan kerja yang kurang kondusif atau

rekan kerja yang tidak dapat diajak kerjasama sehingga dapat mempengaruhi perawat

dalam menjalankam kewajibannya dan tanggung jawabnya secara maksimal. Kedasaan

seperti ini nantinya dapat mempengaruhi kepuasan kerja mereka.

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat pegaruh signifikan pada commitment to

public interest and civic duty terhadap job statisfaction perawat di Rumah Sakit Ibnu

Sina. Ini menunjukkan perawat akan tetap merasa puas dengan pekerjaan yang

dilakoninya dengan tidak lagi memperhatikan tanggung jawab dan kewajibannya dalam

melayani pasien.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi-Square Test, diperoleh nilai ρ =

0,420 > α (0,05), artinya tidak ada pengaruh yang bermakna antara variabel

compassion terhadap job statisfaction di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar Tahun 2018.

Di sisi lain, menunjukkan bahwa dari 109 perawat sebanyak 95 (87,2%) perawat

merasa puas dan sebanyak 14 (12,8%) perawat merasa tidak puas (Tabel 2). Hal ini

mengindikasikan kepuasan kerja perawat tidak hanya semata-mata karena kemampuan

empati perawat kepada pasiennya. Akan tetapi rasa empati itu pun juga harus dilakoni
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dengan kemampuan komunikasi yang baik terhadap pasien sehingga dapat memahami

dan merasakan suasana hati pasien tersebut. Perilaku yang muncul dari tiap perawat

terhadap pasien berbeda-beda, hal ini terkait dengan kemampuan empati perawat itu

sendiri.

Seorang perawat yang mencintai pekerjaannya butuh pengorbanan, kerja keras,

semangat, dan mau belajar dalam mengembangkan dirinya. Perawat sebagai tenaga

profesi yang dibekali ilmu yang tinggi dan profesional, diharapkan mampu mengkaji dan

melihat klien tidak hanya sebagai pasien, tetapi juga sebagai pasien sendiri, keluarga,

dan masyarakat secara holistik dan komprehensif. Tentunya bila dilihat profesi ini dalam

praktiknya, mempunyai konsep, pola, pemahaman dan pandangan sedikit bahkan jauh

berbeda dengan tenaga kesehatan lain dalam melihat sebuah konsep sehat sakit.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi-Square Test, diperoleh nilai ρ =

0,000 < α (0,05), artinya ada pengaruh yang bermakna antara variable self sacrifice

terhadap job statisfaction di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar Tahun 2018. Selain itu,

pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 109 perawat sebanyak 86 (78,9%) perawat

merasa tidak puas dan sebanyak 23 (21,1%) perawat merasa puas. Berdasarkan data

tersebut dapat diasumsikan bahwa kepuasan kerja yang diperoleh seorang perawat di

Rumah Sakit Ibnu Sina salah satunya disebabkan karena kemampuan mereka dalam

memberikan pelayanan kepada pasien dengan sikap kesetiaan yang tinggi, bekerja

dengan sepenuh hati bahkan terkadang harus mengorbankan kepentingan pribadinya

demi kepentingan pasiennya.

Norma dan emosi yang kuat untuk mengabdi pada sektor publik bagi seorang

perawat diperlukan kesesuaian nilai - nilai organisasi dengan nilai-nilai individu. Individu

dan organisasi saling tertarik manakala terdapat kesesuaian (compatibility) antara satu

dengan yang lain. Supplementary fit dicapai ketika organisasi menarik orang-orang

yang tujuan dan nilainya mencerminkan nilai mereka sendiri.

4. KESIMPULAN

1. Ada pengaruh yang signifikan pada public service motivation berdasarkan

attraction to public policy making terhadap job statisfaction perawat di Rumah

Sakit Ibnu Sina Makassar.
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2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada public service motivation

berdasarkan commitment to the public interest and public value terhadap job

statisfaction perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada public service motivation

berdasarkan Compassion terhadap job statisfaction perawat di Rumah Sakit Ibnu

Sina Makassar.

4. Ada pengaruh yang signifikan pada public service motivation berdasarkan Self

Sacrifice terhadap job statisfaction perawat di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.
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